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ABSTRAK 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu pemikiran bahwa keuntungan yang 
diperoleh bank bisa ditentukan dengan berapa banyak pembiayaan yang 
disalurkan. Dengan harapan semakin banyak pembiayaan yang disalurkan maka 
semakin meningkat pula profitabilitas bank syariah yang tercermin dari 
meningkatnya laba dalam hal ini dilihat dari ROA (Return On Assets). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pembiayan murabahah, 
pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas 
Bank Syariah Mandiri periode tahun 2012- 2017. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini diperoleh dari data Laporan Keuangan Bulanan PT Bank Syariah 
Mandiri periode tahun 2012- 2017. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Bank Syariah 
Mandiri dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2017. Pemilihan sempel 
menggunakan teknik purposive sempling, terdapat 72 data yang diperoleh dari 
laporan bulanan Bank Syariah Mandiri. Data dalam penelitian ini diuji dengan 
menggunakan uji asumsi klasik, uji statistik dan dianalisis menggunakan metode 
analisis regresi linier berganda. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada uji t pembiayaan murabahah 
mempunyai nilai p-value < ɑ (0,000 < 0,05) yang artinya 0,000 lebih kecil 
daripada 0,05, yang berarti pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap ROA. 
Pada uji t pembiayaan mudharabah mempunyai nilai p-value > ɑ (0,827 > 0,05) 
yang artiya 0,827 lebih besar daripada 0,05, yang berarti pembiayaan mudharabah 
tidak berpengaruh terhadap ROA. Pada uji t pembiayaan musyarakah mempunyai 
nilai p-velue < ɑ (0,001 < 0,05) yang artinya 0,001 lebih kecil daripada 0,05, yang 
berarti pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap ROA. Pada uji F nilai p-
value sebesar 0,000. Ini menunjukkan bahwa nilai p-value tersebut lebih kecil dari 
level of significant yang telah ditentukan sebesar 5%. Berarti pembiayaan 
murabahah, pembiayaan mudharabah, dan pembiayaan musyarakah secara 
bersama- sama berpengaruh terhadap ROA. Pada analisis koefisien determinasi 
(R
2
) pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 
musyarakah mempengaruhi tingkat ROA sebesar 77%. sedangkan sisanya sebesar 
23% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti Dana Pihak Ketiga, 
Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, BOPO. 
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ABSTRACT 
 This research is motivated by the idea that the profits obtained by banks can 
be determined by how much funding is channeled. With the hope that more and 
more funding will be channeled, the increasing profitability of Islamic banks is 
reflected in the increase in profits in this case seen from ROA (Return On Assets). 
The purpose of this study was to analyze the influence of murabahah financing, 
mudharabah financing and musyarakah financing on the profitability of Bank 
Syariah Mandiri for the period of 2012-2017. The data used in this study was 
obtained from the data of the Monthly Report of PT Bank Syariah Mandiri for the 
period of 2012-2017. 
 The population in this study were all financial statements of Bank Syariah 
Mandiri from 1999 to 2017. The selection of samples using purposive sampling 
techniques, there were 72 data obtained from the monthly reports of Bank Syariah 
Mandiri. The data in this study were tested using classical assumption tests, 
statistical tests and analyzed using multiple linear regression analysis methods. 
 The results of this study indicate that the murabahah financing t test has a p-
value <ɑ (0,000 <0,05) which means that 0,000 is smaller than 0.05, which means 
murabahah financing has an effect on ROA. The mudharabah financing t test has 
a p-value> ɑ (0.827> 0.05) whose meanings are 0.827 greater than 0.05, which 
means that mudharabah financing does not affect ROA. The musyarakah 
financing t test has a p-velue value <ɑ (0.001 <0.05) which means that 0.001 is 
smaller than 0.05, which means that musyarakah financing has an effect on ROA. 
In the F test the p-value is 0,000. This shows that the p-value is smaller than the 
specified level of significance of 5%. Means murabahah financing, mudharabah 
financing, and musyarakah financing jointly affect ROA. In the analysis of the 
coefficient of determination (R
2
) murabahah financing, mudharabah financing 
and musyarakah financing affect the ROA rate of 77%. while the remaining 23% 
is influenced by other factors not examined, such as Third Party Funds, Non 
Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, BOPO. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perbankan syariah dalam peristilahan internasional dikenal sebagai 
Islamic Banking atau juga disebut dengan interest-free banking. Peristilahan 
dengan menggunakan kata Islamic tidak dapat dilepaskan dari asal- usul 
sistem perbankan itu sendiri. Bank Syariah pada awalnya dikembangkan 
sebagai suatu respons dari kelompok ekonom dan praktisi perbankan Muslim 
yang berupaya mengakomodasikan desakan dari berbagai pihak yang 
menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan 
sejalan dengan nilai moral dan prinsip- prinsip syariah Islam. Utamanya 




Menurut Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
pembiayaan dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat. Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah adalah 
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa- 
jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. 
Sesuai dengan fungsinya, sebagai lembaga intermediary yang 
menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana (surplus unit) dan 
menyalurkan dana kepada yang pihak- pihak yang kekurangan dana (deficit 
unit).
2
 Perbankan syariah saat ini masih berada pada tahap perkembangan 
dengan tetap mempertahankan mangsa pasarnya. Salah satu cara yang dapat 
                                                                   
1
Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah,(Yogyakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2014),hlm1. 
2





dilaukan untuk mendorong perkembangan tersebut adalah melalui 
pembiayaan yang diberikan oleh perbankan syariah. 
Jasa- jasa perbankan Islam yang terkait dengan jasa pembiayaan yang 
ditawarkan oleh Bank Syariah dikemas dalam produk- produk seperti 
pembiayaan mura>bah{ah, yaitu akad jual beli antara bank dan nasabah. Bank 
membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesar 
harga pokok ditambah dengan keuntungan margin yang disepakati.
3
 Produk 
ini kemudian menjadi bisnis paling popular dan disenangi oleh bank- bank 
syariah karena nyaris tanpa risiko. 
Selain itu Pembiayaan mud}a>rabah dan pembiayaan musya>rakah 
merupakan instrumen yang menarik di Bank Syariah. Pembiayaan mud}a>rabah 
merupakan perjanjian atas sesuatu jenis perkongsian, dimana pihak pertama 
(s}hah#ibul ma>l) menyediakan dana dan pihak kedua (mud}arib) bertanggung 
jawab atas pengelolaan usaha. Keuntungan hasil usaha dibagi sesuai dengan 
nisbah porsi bagi hasil yang telah disepakati bersama sejak awal maka kalau 
mengalami kerugian s}ah#ibul ma>l akan kehilangan sebagian imbalan dari hasil 
kerja keras dan managerial skill selama proyek berlangsung. Imam Saraksi, 
salah seorang pakar perundangan islam yang dikenal dalam kitabnya “al 
Mabsut” telah memberikan definisi mud}a>rabah yang diambil daripada 
perkataan “d}arb (usaha) diatas bumi”. Dinamakan demikian karena mud}a>rib 
berhak untuk bekerjasama bagi hasil atas jerih payah dan usahanya. Selain 
mendapatkan keuntungan ia juga berhak untuk mempergunakan modal dan 
menentukan tujuannya sendiri. Kerjasama mud}a>rabah antara pemilik modal 
dan pelaksana usaha merupakan langkah tepat, sebagaimana  dilakukan Nabi 
Muhammad SAW ketika bekerjasama dengan seorang wanita pengusaha 
bernama Siti Khatidjah. Adapun caranya, Khatidjah menyerahkan modal 
berupa barang dagangan untuk di bawa Nabi Muhammad SAW berniaga 
antara Mekkah dengan Syam (Syiria).
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Sedangkan pembiayaan musya>rakah adalah kerja sama antara dua pihak 
atau lebih untuk suatu usaha tertentu. Masing- masing pihak memberikan 
kontribusi dana (al- ma>l, capital), atau keahlian atau manajerial (al- ma>l, 





Perkembangan Bank Syariah Dari Sisi Asset 
No Nama Bank 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Bank Syariah Mandiri 54.229 63.965 66.942 76.370 78.832 87.940 
2 Bank Rakyat 
Indonesia Syariah 
14.094 17.400 20.341 24.230 27.687 31.543 
3. Bank Negara 
Indonesia Syariah 
8.466 10.645 19.492 23.018 28.314 34.822 
4. Bank Muamalat 44.854 53.723 62.413 57.141 55.786 61.697 
 
5. Bank Panin Dubai 
Syariah 
2.140 4.052 6.206 7.134 8.757 8.629 
Sumber: annualreport.id 
Bank Syariah Mandiri adalah salah satu bank tertua kedua setelah bank 
Muamalat, yang memiliki kinerja terbaik. Beberapa data diatas menunjukkan 
bahwa posisi aset Bank Syariah Mandiri dari tahun 2012 sampai dengan tahun 
2017 terus mengalami peningkatan yang signifikan dari pada bank syariah 
yang lainnya. Tahun 2012 asset Bank Syariah Mandiri tercatat sebesar 54.229 
milyar dan pada akhir tahun 2017 asset bank Syariah Mandiri sebesar 87.940 
milyar. Hal inilah yang menjadikan Bank Syariah Mandiri menjadi salah satu 
bank syariah yang terbesar di Indonesia.
6
 
Berikut perkembangan rasio profitabilitas melalui Return of Asset 
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Komposisi Pembiayaan dan ROA Bank Syariah Mandiri 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun Mud}a>rabah Musya>rakah Mura>bah#ah Istishna Salam ROA 
2012 4.273.760 6.336.769 27.549.264 329.111 - 2,25% 
2013 3.908.764 7.338.125 33.207.376 304.477 - 1,53% 
2014 3.164.130 7.645.537 33.714.638 195.388 - -0,04% 
2015 2.888.566 10.591.076 34.807.005 94.589 - 0,56% 
2016 3.1521.201 13.338.662 36.198.342 29.830 - 0,59% 
2017 3.398.751 17.640.213 36.223.737 16.957 - 0,59% 
Sumber data www.syariahmandiri.co.id data diolah 
 
Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa perkembangan kondisi ROA Bank 
Syariah Mandiri  mengalami pergerakan yang fluktuatif, tahun 2012- 2013 
mengalami penurunan sebesar 0,72% dari ROA 2,25% menjadi 1,53%, lalu 
pada tahun 2013- 2014 mengalami penurunan sebesar 1,49% yaitu dari ROA 
1,53% menjadi -0,04%, tahun 2014- 2015 secara signifikan mengalami 
kenaikan yaitu sebesar 0,52% dari tahun sebelumnya yaitu dari ROA -0,04% 
menjadi 0,56%, kemudian pada tahun 2015- 2016 mengalami kenaikan ROA 
sebesar 0,03% dari ROA 0,56% menjadi 0,59%, dan pada tahun 2016- 2017 
ROA bank syariah mandiri memperoleh ROA yang cukup stabil yaitu tetap 
berada pada ROA 0,59%.  
Apabila dilihat dari pembiayaannya Bank Syariah Mandiri terus 
mengalami peningkatan, grafik mura>bah{ah atau jual beli terus mengalami 
peningkatan dan menjadi produk unggulan dalam bank syariah yang masih 
berjalan sampai saat ini. Begitu juga pada pembiayaan musya>rakah pada 
tahun 2012 sampai dengan tahun 2017 terus mengalami peningkatan  pada 
akad kerja sama. Akan tetapi rendahnya pembiyaan mud}a>rabah dan 
musya>rakah menggambarkan bahwa operasi bank syariah belum sepenuhnya 
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Bank syariah seharusnya 
memperbesar pangsa produk bagi hasil, bukan hanya berfokus pada produk 
jual beli. Namun ternyata bank syariah kurang berminat untuk menawarkan 
produk mura>bah{ah dan musya>rakah sepenuhnya hal ini disebabkan oleh 
beberapa hal yang perlu mendapatkan solusi tersendiri. Karena dalam 




tidak lepas dari resiko yang akan berakibat pada kerugian bank syariah kurang 
selektif dalam memberikan pembiaayan dalam sistem bagi hasil. Kenaikan 
akad- akad pembiayaan tersebut tidak diikuti dengan meningkatnya tingkat 
profitabilitas dari Bank Syariah Mandiri, hal tersebut dapat dilihat dari rasio 
keuangan ROA (Return On Assets) pada 2014 tercatat sebesar -0,04%, 
mengalami penurunan penurunan sebesar 1,49% yaitu dari ROA 1,53% 
menjadi -0,04 hal ini terjadi karena pencapaian laba bersih yang turun 
signifikan dari tahun sebelumnya. . 
Siti Nurhaliza Soenarto dalam skripsinya menjelaskan bahwa rasio 
profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 
dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada 
seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan 
sebagainya. Rasio profitabilitas memberikan gambaran tentang tingkat 
efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. 
Efektifitas manajemen dapat dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap 
penjualan dan investasi perusahaan. Apabila profitabilitas yang rendah terus 
dibiarkan maka akan berdampak kepada citra bank di masyarakat menjadi 
menurun yang dapat berdampak pada proses penghimpunan dana menjadi 
bermasalah. Untuk meningkatkan profitabilitas harus dilakukan upaya dengan 
semaksimal mungkin dalam perolehan laba, dapat dilakukan dengan 
pemanfaatan aktiva produktif. Salah satu komponen aktiva produktif bank 
syariah yaitu pembiayaan.
7
 Menurut Rifqi (2009) untuk memperoleh 
profitabilitas maka bank harus meningkatkan kualitas penyaluran aktiva 
produktif  melalui pembiayaan yaitu  pembiayaan jual beli dan bagi hasil. 
Besarnya laba atau profit tentu berhubungan dengan besarnya pembiayaan 




Menurut Maya Kiswati (2017) dalam penelitiannya menjelaskan Return 
On Assets (ROA) adalah salah satu bentuk rasio profitabilitas  yang 
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dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan 
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan perusahaan 
untuk mendapatkan dana.
9
 Semakin besar ROA menunjukkan kinerja 
perusahaan semakin baik. Karena tingkat pengembalian (return) semakin 
besar. 
Menurut A.A Yogi Prasanjaya dan I Wayan Ramantha (2013) faktor 
penentu profitabilitas dapat dilihat dari faktor kecukupan modal, efisiensi 
operasional, likuiditas dan ukuran aset. Karena dari faktor menjalankan 
aktifitasnya sebagai lembaga intermediasi. Gambaran mengenai kinerja bank 
dapat dilihat dari laporan keuangan yang bersangkutan.
10
 
Menurut Agus Susanto (2016) menjelaskan semakin tinggi pembiyaan 
mura>bah{ah dan pembiyaan musya>rakah akan semakin tinggi pula profit yang 
dihasilkan bank tersebut. Kemudian menurut Zaenudui dan Yoshi Erlina 
(2013) dalam penelitiannya menjelaskan semakin banyak pembiayaan 
mud}a>rabah, maka pendapatan bank syariah akan semakin tinggi, dan 
sebaliknya semakin sedikit pembiayaan mud}a>rabah maka pendapatan bank 
akan semakin menurun. 
11
 
Beberapa penelitian tentang pengaruh pembiayaan mura>bah{ah, 
pembiayaan mud}a>rabah dan pembiayaan musya>rakah terhadap profitabilitas 
telah dilakukan oleh Oktriani (2008) menunjukan bahwa pembiayaan 
musya>rakah, mura>bah{ah, dan mud}a>rabah terhadap profitabilitas pada Bank 
Muamalat Tbk. Menunjukkan bahwa pembiayaan musya>rakah dan 
mud}a>rabah secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas. Sedangkan pembiayaan mura>bah{ah memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap profitabilitas. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 
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Novi Fadhila (2015) menunjukkan bahwa pembiayaan mud}a>rabah dan 
pembiayaan mura>bah{ah berpengaruh signifikan terhadap laba. Perbedaan 
hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, menarik untuk diuji 
kembali dengan mengambil topik “Pengaruh Pembiayaan Mura>bah{ah, 
Pembiayaan Mud{ha>rabah dan Pembiayaan Musya>rakah Terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah Mandiri (Periode Tahun 2012-2017)” 
 
B. Definisi Operasional 
1. Bank syariah  
Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 
mengandalkan pada bunga. Bank islam atau biasa disebut Bank tanpa 
bunga, adalah lembaga keuangan atau perbankan yang beroperasi dan 
produknya dikembangkaan berdasarkan pada Al- Qur‟an dan Hadist Nabi 
SAW.
12
 Kemudian Bank Syariah terbagi dalam Bank Umum Syariah 
(BUS), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), serta Unit Usaha 
Syariah (UUS). 
2. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba 
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal 
sendiri. Dalam menentukkan tingkat profitabilitas, penelitian ini 
menggunakan rasio Return On Assets (ROA). Karena Bank Indonesia 
sebagai pengawas dan pembina perbankan lebih mengutamakan nilai 
profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset, yang dananya sebagian 
besar berasal dari dana simpanan masyarakat. 
3. Pembiayaan Mura>bah{ah 
Menurut Karim, mura>bah{ah berasal dari kata ribh yang artinya 
“keuntungan”, adalah transaksi jual beli dimana bank menyebutkan 
jumlah keuntungannya. Bank bertindak sebagai penjual , sementara 
nasabah sebagai nasabah pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari 
pemasok ditambah keuntungan (margin). Menurut Agus Susanto (2016) 
                                                                   
12




menjelaskan semakin tinggi pembiayaan mura>bah{ah akan semakin tinggi 
pula profit yang dihasilkan bank tersebut. 
4. Pembiayaan Mud}a>rabah 
Menurut Syafi‟i Antonio, mud}a>rabah adalah akad kerjasama usaha 
antara dua pihak dimana pihak pertama (s}hah#ibul ma>l) menyediakaan 
seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan 
usaha secara mud}a>rabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan 
dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal 
selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Apabila kerugian 
itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, maka 
pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut. Menurut 
Zaenudui dan Yoshi Erlina (2013) dalam penelitiannya menjelaskan 
semakin banyak pembiayaan mud}a>rabah, maka pendapatan bank syariah 
akan semakin tinggi, dan sebaliknya semakin sedikit pembiayaan 
mud}a>rabah maka pendapatan bank akan semakin menurun. 
5. Pembiayaan Musya>rakah 
Pembiayaan musya>rakah adalah akad kerjasama yang terjadi antara 
dua belah pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing- 
masing semua pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan 
bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama- sama sesuai 
dengan kesepakatan. Menurut Agus Susanto (2016) menjelaskan semakin 
tinggi pembiyaan musya>rakah akan semakin tinggi pula profit yang 
dihasilkan bank tersebut. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah pembiayaan mura>bah{ah berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 
Syariah Mandiri? 





3. Apakah pembiayaan musya>rakah berpengaruh terhadap profitabilitas 
Bank Syariah Mandiri? 
4. Apakah Pembiayaan mura>bah{ah, pembiayaan, dan pembiayaan 
musya>rakah berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
e. Untuk membuktikan apakah pembiayaan mura>bah{ah berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri. 
f. Untuk membuktikan apakah pembiayaan mud}a>rabah berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri. 
g. Untuk membuktikan apakah pembiayaan musya>rakah                                                                            
berpengaruh positif terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri. 
h. Untuk membuktikan apakah pembiayaan mura>bah{ah, pembiayaan 
mud}a>rabah, dan pembiayaan musya>rakah berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu, kepada: 
a. Bagi akademisi dapat dijadikan sebagai tambahan referensi keilmuan 
di bidang ekonomi syariah sehingga dapat menambah pengetahuan 
dan wawasan terkait variabel yang dapat mempengaruhi 
profitabilitas. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas 
dan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. 
b. Bagi bank syariah, dapat dijadikan sebagai landasan dalam menilai 
laporan keuangan bank syariah mandiri dalam mengevaluasi 
profitabilitas dan risiko, selain itu juga dapat digunakan landasan 
dala memutuskan kebijakan financial dalam membuat keputusan 




c. Bagi investor, dapat dijadikan sumber acuan dan informasi bahan 
pertimbangan dalam berinvestasi . 
d. Bagi masyarakat, dapat dijadikan untuk meningkatkan kepercayaan 
masyarakat sebagai calon nasabah untuk menggunakan produk dan 
jasa Perabankan. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Guna mempermudah penulisan ini, maka disusun sistematika 
pembahasan sebagai berikut: 
BAB I   PENDAHULUAN  
Bab ini merupakan langkah pertama dalam melakukan 
penelitian yang menjelaskan tentang latar belakang penelitian yang 
berisi akar permasalahan timbulnya penelitian ini yang diikuti 
penggambaran isu atau fenomena yang sedang terjadi di Indonesia 
dan perbankan syariah khususnya Bank Syariah Mandiri. Kemudian 
dalam bab ini juga dijelaskan pula rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan yang akan 
dilakukan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi teori yang menjelaskan mengenai telaah pustka 
yang berkaitan dengan penelitian serupa, landasan teori berupa 
pemaparan teori tentang perbankan syariah, pembiayaan mura>bah{ah, 
pembiayaan mud}a>rabah, pembiayaan musya>rakah, teori tentang 
profitabilitas, serta kerangka teori yang dibangun untuk 
mengembangkan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang metode penelitian menjelaskan tentang 
sumber data dan analisisnya untuk menjawab permasalahan dengan 
metode yang sesuai. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, 
dengan mengambil sampel Bank Syariah Mandiri di Indonesia 




tahun 2012 sampai dengan tahun 2017. menjelaskan definisi 
operasional variabel dependen yaitu profitabilitas dan variabel 
independen yaitu pembiayaan mura>bahah, pembiayaan mud}a>rabah, 
dan pembiayaan musya>rakah. Menjelaskan teknik analisis data 
dengan regresi linier berganda dan uji statistik menggunakan uji 
asumsi klasik.   
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini menjelaskan tentang hasil analisis data dan 
pembahasan dari hasil penelitian ini. Menjelaskan hasil analisis 
deskriptif, hasil uji asumsi klasik yaitu menuat uji 
normalitas,autokorelasi, heteroskedastistas dan multikolinearitas. 
Menjelaskan hasil uji regresi linier berganda dengan koefisien 
determinasi, uji statistik F, dan uji statistik t. Menjelaskan 
pembahasan hipotesis mengenai pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen yang telah diuji. 
BAB V PENUTUP  
Bab ini berisikan penutup dari penulisan penelitian dan berisi 
kesimpulan yang menjadi jawaban dalam rumusan masalah, 
keterbatasan dan saran- saran yang dapat diberikan baik untuk 









Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Pembiayaan 
Mura>bah{ah, Mud}a>rabah, dan Musya>rakah Terhadap Profitabilitas Bank 
Syariah Mandiri (Periode Tahun 2012- 2017). berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan yang telah dikemukanan pada BAB IV, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh antara pembiayaan mura>bah{ah dengan Return On 
Assets (ROA) pada Bank Syariah Mandiri pada periode tahun 2012- 2017. 
dibuktikan dari hasil uji t dapat diketahui pembiayaan mura>bah{ah 
mempunyai nilai p-value < ɑ (0,000 < 0,05) yang artinya 0,000 lebih kecil 
daripada 0,05, yang berarti H1 diterima. Disebabkan karena prinsip jual 
beli pada pembiayaan mura>bah#ah mempunyai tingkat pengambilan dan 
perolehan laba yang stabil serta memiliki risiko yang relatif lebih rendah 
sehingga menjadikan pembiayaan mura>bah{ah berpengaruh terhadap 
ROA. 
2. Tidak terdapat pengaruh antara pembiayaan mud}a>rabah dengan Return 
On Assets (ROA) pada Bank Syariah Mandiri pada tahun 2012- 2017. 
Hak ini dapat ditunjukkan dari hasil uji t pembiayaan mud}a>rabah nilai p-
value > ɑ (0,827 > 0,05) yang artiya 0,827 lebih besar daripada 0,05, yang 
artinya H2 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pembiayaan mud}a>rabah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
3. Terdapat pengaruh antara pembiayaan musya>rakah  dengan Return On 
Assets pada Bank Syariah Mandiri pada tahun 2012- 2017. Dari hasil uji t 
pembiayaan musya>rakah  memiliki nilai p-value < ɑ (0,001 < 0,05) yang 
artinya 0,001 lebih kecil daripada 0,05, yang artinya H3 diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan musya>rakah berpengaruh 




4. Hasil uji hipotesis secara bersama- sama menunjukkan bahwa variabel 
pembiayaan mura>bah{ah, pembiayaan mud}a>rabah, dan pembiayaan 
musya>rakah berpengatuh terhadap ROA pada Bank Syariah Mandiri pada 
tahun 2012- 2017. Dibuktikan dengan nilai p-value adalah sebesar 0,000. 
Ini menunjukkan bahwa nilai p-value tersebut lebih kecil dari level of 
significant yang telah ditentukan sebesar 5%. Berarti pembiayaan 
mura>bah{ah, pembiayaan mud}a>rabah, dan pembiayaan musya>rakah secara 
bersama- sama berpengaruh terhadap ROA. 
 
B. Saran 
1. Bagi pihak Bank Syariah Mandiri agar dapat memaksimalkan pembiayaan 
musya>rakah dan mud}a>rabah karena pembiayaan tersebut lebih 
berpengaruh terhadap ROA. 
2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan penelitian 
seperti menambah variabel penelitian, mengganti faktor- faktor lain atau 
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